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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

“Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan
tujuan dari penelitian itu” (Nasution, 2009, him. 23). Fungsi desain penelitian
yaitu “sebagai arah dan pedoman bagi peneliti mengenai apa yang harus dilakukan
di lapangan, data apa saja yang harus dikumpulkan, bagaimana cara menganalsis
data dan terakhir desain penelitian akan menentukan hasil apa yang harus dicapai
setelah menyelesaikan proses penelitian” (Martono, 2011, him 132).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian survei. Prasetyo dan Jannah (2010, him. 143) menyatakan bahwa
“Desain penelitian survei yaitu desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pertanyaan terstruktur yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh
jawaban vyang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis”. Pertanyaan
terstruktur tersebut dikenal dengan istilah angket.

Mertler (2011, him. 155) menyatakan bahwa gagasan umum di balik
rancangan perbandingan kelompok vyaitu “Jika dua kelompok atau lebih yang
dihadapkan pada kondisi-kondisi yang berbeda, diperbandingkan berdasarkan
pengukuran yang umum dan tunggal untuk melihat apakah kondisi yang berbeda
tersebut bisa menimbulkan hasil yang juga berbeda”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Dantes (2012, him. 90) menyatakan bahwa
“Metode deskriptif adalah suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
fenomena atau peristiwa secara sistimatis sesuai dengan apa adanya”. Sedangkan
pendekatan kKkuantitatif menurut Sugiyono (2013, him. 8) adalah ‘“Metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
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pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Berdasarkan desain dan metode yang telah ditentukan, maka setelah proses
pengumpulan data, pemilihan jenis analisis data dan hasil analisis data yang sudah
diinterpretasikan Kkita dapat mengetahui perbedaan kualitas Akhlak siswa boarding

school dan non boarding school di SMA Al-Ma’soem.

B. Partisipan
Objek dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Al-Ma’soem tahun ajaran
2014/2015. Peneliti memilih siswa SMA Al-Ma’soem sebagai partisipan karena
SMA AlMa’soem memiliki konsep boarding school dan non boarding school
adapun jumlah siswa boarding school di SMA Al-Ma’soem sebanyak 345 siswa
yang mayoritas berasal dari luar kota sedangkan siswa non boarding school
sebanyak 421 siswa. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 284 siswa,

yaitu 130 siswa boarding school dan 154 siswa non boarding school.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2013, him.
80). Sedangkan Siswanto (2012, him. 42) menyatakan bahwa “Populasi
merupakan keselurunan objek penelitian yang terdiri dari manusia, hewan,
tumbuhan, peristiwa, sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu
dalam penelitian”.

Masyhuri dan Zaenuddin (2008, him. 152) menyatakan bahwa populasi
dilihat dari kompleksitas objek populasi, maka populasi dibedakan menjadi dua
yaitu populasi homogen dan populasi heterogen. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut, maka populasi dapat diartikan seluruh objek penelitian yang

mempunyai karekteristik dan memenuhi Kriteria yang diinginkan. Objek dalam
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penelitian ini termasuk ke dalam jenis populasi homogen, yaitu siswa SMA Al-

Ma’soem tahun ajaran 2014/2015 yang tercatat berjumlah 766 siswa.

2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2012, him. 81) menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari
jumlah Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sedangkan Fathoni (2006,
him. 101) menyebutkan bahwa “Sampel artinya contoh yang terpilih untuk
dijadikan sebagai objek sasaran penelitian yang hasil atau kesimpulannya dapat
mewakili selurun populasi sasaran representatif”.

Menurut Prasetyo dan Jannah (2010, him. 132-133) bahwa ada dua jenis
penarikan sampel acak berkelompok, vyaitu teknik penarikan sampel
berkelompok satu tahap (cluster randam sampling) dan banyak tahap
(multistages cluster random sampling). Teknik penarikan satu tahap (cluster
random sampling) digunakan jika karakteristik kelompok adalah homogen.
Sementara teknik penarikan banyak tahap (multistages cluster random
sampling) digunakan jika karakteristik kelompok pada populasi cenderung
heterogen.

Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, hal tersebut
didasarkan kepada karakterisitik responden, maka diperoleh sampel berjumalah
11 kelas yaitu X MIA 1, X MIA 7, X 1IS 1, XI MIA 1, XI MIA 6, XI Aksel, XI
1S 1, XIl MIA 1, XI MIA 5, XII Akselerasi, dan XII 1IS 1. Adapun gambaran
alur pengambilan sampelnya seperti yang terlinat pada bagan berikut ini:

Bagan 3.1
Alur Pengambilan Sampel
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MA’SQEM
KELAS X KELAS XI KELAS XIlI
MIA 1, MIA 7 MIA 1, MIA 6, IIS MIA 1, MIA 5, 1IS
dan 1S 1 1 dan Akselerasi 1 dan Akselerasi

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini akan dikelompokan dalam tiga tahapan yaitu, tahap

persiapan, tahap pelaksanakan dan tahap analisis data.

1. Tahap persiapan
Tahap persiapan diawali dengan penyusunan proposal dan seminar proposal.
Selanjutnya  melakukan studi  pendahuluan. Tahap ini juga dilakukan
penyusunan instrumen penelitian yaitu berupa angket.

2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini adalah pada saat melakukan penelitian yaitu membagikan angket
kepada responden yaitu siswa boarding school dan non boarding school.

3. Tahap analisis data
Data yang sudah di dapatkan dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan
bantuan sofwere SPSS versi 20 for windows dan Microsoft Excell 2010.
Tahapan dalam penelitian ini secara lebih jelas terlihat pada bagan berikut:

Bagan 3.2
Kerangka Penelitian

Rumusan Masalah

|

Populasi
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Sampel

Siswa Boarding school Siswa Non Boarding

Pengisian Angket

Data

l

Analisis dan Pengolahan data

|

Kesimpulan

E. Instrument Penelitian

“Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran” (Purwanto, 2012, him.
183). Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket
tertutup. Angket tertutup adalah “Angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa sehinga responden tinggal memberikan tanda silang pada kolom atau tempat
yang telah sesuai” (Arikunto, 2009, him. 103). Skala yang digunakan dalam
angket ini adalah “Skala likert. Skala likert adalah segala yang digunankan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial” (Sugiyono 2013, him. 93).

Arikunto (2009, him. 107) menjelaskan bahwa “Skala likert biasanya
menggunakan lima tingkatan namun peneliti dapat membuat variabel dengan
menyingkat menjadi tiga tingkatan”. Hal senada disampaikan oleh Nursyifa

(dalam Azwar, 2012, him. 45) vyaitu “Jika subjek atau responden berusia agak
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lanjut atau belum cukup dewasa, pilihan boleh disederhanakan agar lebih mudah
dipahami”.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini  merupakan angket yang
dikembangkan oleh Dr. Munawar Rahmat M.Pd, yang selanjutnya diadopsi oleh
peneliti untuk dijadikan instrumen dalam sebuah penelitian. Angket yang telah
disetujui untuk digunakan ada beberapa alternatif jawaban vyaitu: selalu (SL),
kadang-kadang (KD), dan tidak pernah (TP) jika jawaban dari pertanyaan yang
bermuatan positif (+) maka penskorannya yaitu 3, 2, dan 1 sementara untuk skor
jawaban dari pertanyaan yang bermuatan negatif sebaliknya yaitu 1, 2, dan 3
seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Tabel Penskoran dan Alternatif Jawaban
berdasarkan Skala Likert

Berntuk Pola skor
ltem Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah
(SL) (KD) (TP)
Positif 3 2 1
Negatif 1 2 3

Nursyifa (dalam Azwar, 2014, hal. 109) menyatakan bahwa untuk
mendapatkan hasil skor rata-rata dengan kategori tinggi, sedang dan rendah

yaitu menggunakan rumus Z sebagai berikut:

1) Menentukan skor minimun berdasarkan bobot terendah dengan rumus:
(umlah item x (dikalikan) bobot terendah, pada penelitian ini jumlah item
angket adalah 40 sementara skor bobot terendah yaitu 1. Jadi, skor minimum
untuk skor Akhlak yaitu 40 (jumlah item soal) x 1 (bobot terendah) = 40.

2) Menentukan skor maksimum berdasarkan bobot tertinggi dengan rumus:
(umilah item x (dikalikan) bobot tertinggi), pada penelitian ini jumlah item
angket adalah 40 sementara skor bobot tertinggi yaitu 3. Jadi, skor
maksimum untuk skor Akhlak yaitu 40 (jumlah item soal) x 3 (bobot
tertinggi) = 120.
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3) Mencari luas jarak sebaran dengan rumuas: nilai maksimum - nilai
minimum. Jadi, luas jarak sebaran pada variabel Akhlak yaitu 120 — 40 = 80.
4) Menentukan standar deviasi (o0 ) dengan rumus luas jarak sebaran dibagi 6.
Jadi, standar deviasi pada variabel Akhlak yaitu = 80/6 = 13.
5) Mencari mean teoritis dengan rumus nilai terendah x (dikalikan) 2. Jadi,
mean dari variabel Akhlak yaitu (p)= 40 x 2 = 80.
Berdasarkan penghitungan tersebut, maka penggolongan Akhlak siswa
SMA Al-Ma’soem terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 2
Kriteria Penilaian Angket

Rumus Rumus Ketegorisasi Interpretasi
X<(pn-1.0) X <(80- 13) X <67 Rendah
(L—1.0)<X | (80-13)<X< 67< X <93 Sedang

<(u+ 1. 0) (80+ 13)
(pt1l.0)<X 80+ 13) < X 93<X Tinggi

Sumber: Nursyifa (dalam Azwar, him. 109).

Perhitungan skor Akhlak secara total yaitu menggunkan rumus Z seperti di
atas, karena jumlah responden antara siswa boarding school dan siswa non
boarding school berbeda, maka untuk penentuan perhitungan yang digunakan

memiliki standar yang berbeda. Sebagaimana yang terlinat pada rumus berikut:

a. Rumus penskoran siswa boarding school secara total
1) Menentukan skor minimun berdasarkan bobot terendah dengan rumus:
(jJumlah responden x (dikalikan) bobot terendah, pada penelitian ini jumlah

responden adalah 130 sementara skor bobot terendah yaitu 1. Jadi, skor
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minimum untuk skor Akhlak vyaitu 130 (jumlah responden) x 1 (bobot
terendah) = 130.

2) Menentukan skor maksimum berdasarkan bobot tertinggi dengan rumus:
(umlah responden x (dikalikan) bobot tertinggi), pada penelitian ini jumlah
responden adalah 284 sementara skor bobot tertinggi yaitu 3. Jadi, skor
maksimum untuk skor Akhlak yaitu 130 (jumlah responden) x 3 (bobot
tertinggi) = 390.

3) Mencari luas jarak sebaran dengan rumuas: nilai maksimum — nilai
minimum. Jadi, luas jarak sebaran pada variabel Akhlak yaitu 390 — 130 =
260.

4) Menentukan standar deviasi (0 ) dengan rumus luas jarak sebaran dibagi 6.
Jadi, standar deviasi pada variabel Akhlak yaitu = 260/6 = 43.

5) Mencari mean teoritis dengan rumus nilai terendah x (dikalikan) 2. Jadi,
mean dari variabel Akhlak yaitu (n)= 130 x 2 = 260.

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Kuesioner Akhlak untuk siswa boarding school
Rumus Rumus Ketegorisasi Interpretasi
X<(u-1.0) X < (260 - 43) X <237 Rendah
(nL—1.0)<X (260 -43) < X 237 < X <303 Sedang
<(u+1.0) < (260+ 43)
(pt+tl.o)<X 260+ 43) < X 303<X Tinggi

b. Rumus penskoran siswa non boarding school secara total
1) Menentukan skor minimun berdasarkan bobot terendah dengan rumus:
(jJumlah responden x (dikalikan) bobot terendah, pada penelitian ini jumlah
responden adalah 254 sementara skor bobot terendah yaitu 1. Jadi, skor
minimum untuk skor Akhlakyaitu 154 (jumlah responden) x 1 (bobot
terendah) = 154.
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2) Menentukan skor maksimum berdasarkan bobot tertinggi dengan rumus:
(umlah responden x (dikalikan) bobot tertinggi, pada penelitian ini jumlah
responden adalah 154 sementara skor bobot tertinggi yaitu 3. Jadi, skor
maksimum untuk skor Akhlak yaitu 154 (jumlah responden) x 3 (bobot
tertinggi) = 462.

3) Mencari luas jarak sebaran dengan rumuas: nilai maksimum — nilai
minimum. Jadi, luas jarak sebaran pada variabel Akhlak yaitu 462 — 154 =
308.

4) Menentukan standar deviasi (0 ) dengan rumus luas jarak sebaran dibagi 6.
Jadi, standar deviasi pada variabel Akhlak yaitu = 308/6 = 51.

5) Mencari mean teoritis dengan rumus nilai terendah x (dikalikan) 2. Jadi,
mean dari variabel Akhlak yaitu (n)= 154 x 2 = 308.

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Kuesioner untuk siswa non boarding School
Rumus Rumus Ketegorisasi Interpretasi
X<(u-1.0) | X<(308-51) X <257 Rendah
(L-1.0)<X (308-51) <X 257 < X <359 Sedang
<(u+1.0) < (308 +51)
(ptl.o)<X 308 +51)< X 359 <X Tinggi

Penentuan skor perindikator/dimensi langkah-langkahnya tidak berbeda jauh
seperti menentuakan rentang skor angket sebelumnya. Adapun untuk lebih

jelasnya seperti yang terlihat tabel berikut berikut ini:
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Kriteria Penilaian Akhlak perindikator

Dimensi Akhlak Terhadap Diri Sendiri
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Rumus Rumus Ketegorisasi Interpretasi
X<(u-1.0) X < (36- 6) X <30 Rendah
h-l.o)<X (36 -6) < X< 30< X <42 Sedang

<(n+1.0) (36+ 6)
(p+tl.o)<X 36+ 6) <X 42 <X Tinggi
Dimensi Akhlak terhadap Orangtua dan keluarga

Rumus Rumus Ketegorisasi Interpretasi
X<(pn-1.0) X <(20- 3) X<17 Rendah
(-l.op<X | (20-3)<X< 17 < X <23 Sedang

<(u+1.0) (20+ 3)
(ptl.o)<X 20+3)< X 23<X Tinggi
Dimensi Akhlak terhadap sesama manusia dan masyarakat

Rumus Rumus Ketegorisasi Interpretasi
X<(u-1.0) X < (24- 4) X <20 Rendah
(i(_ul:? Z)X (24 (_22 :)X ) 20< X <28 Sedang
(ptl.o)<X 24+ 4) <X 28<X Tinggi

Angket yang akan digunakan terdiri dari 40 item yang mencakup 17
indikator dan 3 dimensi, yaitu: Pertama, Akhlak terhadap diri sendiri, kedua
Akhlak terhadap orang tua dan keluarga, dan ketiga Akhlak terhadap sesama
manusia dan masyarakat. Namun, sebelum instrumen tersebut digunakan dalam
penelitian, penreliti meminta pendapat para ahli melalui profesional judgement

dalam hal ini penreliti meminta pendapat dari dua orang dosen yaitu: Dr. Endis

Firdaus M.Ag, dan Dr. Abas Asyafah M.Pd.
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F. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berasal dari hasil angket yang
dibagikan kepada sampel yang sudah ditentukan. Analisis data menggunakan uji
statistik, yaitu untuk mengetahui perbedaan antara Akhlak siswa boarding school
dengan Akhlak siswa non boarding school. Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu analisis data deskriptif dan analisis data statistik inferensial
yang dibantu dengan bantuan program Microsoft Excel dan Sofware SPSS Versi 20
for Window, adapun untuk macam-macam analisis akan dijelaskan satu persatu

sebagai berikut:

1. Analisis Data Deskriptif

Sugiyono (2014, him. 29) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah
“Statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”.
Sebagaimana instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket
atau kuesioner maka statistik yang digunakan bertujuan agar mengetahui skor

maksimum dan minimun setelah data diolah.

2. Analisis data statistik

Martono (2011, him. 157) menyatkan bahwa “Statistik dapat didefinisikan
sebagai teknik-teknik pengolahan data kuantitatif atau berupa angka”. Sugiyono
(2013, him. 148) mengartikan bahwa “Statistik inferensial adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Statistik inferensial terdapat dua macam yaitu, statistik parametris
dan nonparametris”.

Martono (2011, him. 158) sampaikan juga bahwa statistik dalam penelitian
mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Sebagai alat untuk menghitung besarnya anggota sampel yang diambil dari

suatu populasi.
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2. Alat untuk menguji validitas dan realibilitas instrumen penelitian.
3. Teknik-teknik menyajikan data, sehingga data lebin komunikatif.

4. Alat untuk menganalisis data, seperti untuk menguji hipotesis.

3. Uji Hipotesis Komparasi

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat “Studi Komparasi Akhlak Siswa
Boarding School dengan Akhlak Siswa Non Boarding school di SMA Al-
Ma’soem. Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti memilih menggunkan
analisis statistik. Adapun, untuk uji hipotesis peneliti menggunakan hipotesis
komparatif yaitu hipotesis yang digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan
Akhlak siswa boarding school dengan non boarding school.

Menurut  Sugiyono (2014, him. 137) untuk menguji hipotesis sampel
independen (tidak berkorelasi) dengan jenis data nominal, uji hipotesis yang
digunakan ada beberapa alternatif sepeti Median Test, Mann-Whitney,
Kolmogorve-Smirnov, Fisher Exact, Chi Kuadart, Test Run dan Wald-Wolfowitz.
Adapun teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif pada
penelitian ini yaitu menggunakan Chi Kuadrat. Berdasarkan pertimbangan dalam
memilih teknik ini yaitu sampelnya yang digunakan besar, dengan perhitungan
menggunakan rumus sebagai berikut:

- n(lad—bc I—%n)z

" (a+b)(a+c)(b+d)(c+d)

(Sugiyono, 2014, him. 143)

Pengujian dilakukan dengan mengajukan hipotesis statistik penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan Akhlak siswa boarding school dengan siswa non
boarding school di SMA Al-Ma’soem

Hi : Terdapat perbedaan Akhlak siswa boarding school dengan siswa non
boarding school di SMA Al-Ma’soem.
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